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ABSTRACT
Education does not merely function as a means of knowledge transfer but also as a process of character building, particularly at the elementary school level. However, learning practices that predominantly emphasize cognitive aspects have led to the low internalization of values such as honesty and patience among students. This study aims to examine the values of honesty and patience in the Balinese folktale Cupak and Gerantang and to analyze its relevance as a medium for teaching the Balinese language in elementary schools. This research employs a qualitative approach using a literature study method. Data were collected from the story text and relevant references, then analyzed through the identification and interpretation of character values. The findings indicate that the character Gerantang represents honesty and patience, while Cupak reflects the opposite traits. The use of folktales in learning effectively integrates language skills and character education in a contextual manner. Therefore, the folktale Cupak and Gerantang is an effective learning medium for fostering students character while preserving local culture.
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ABSTRAK
Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter peserta didik, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Namun, praktik pembelajaran yang masih berfokus pada aspek kognitif menyebabkan rendahnya internalisasi nilai kejujuran dan kesabaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji nilai kejujuran dan kesabaran dalam satua Bali Cupak dan Gerantang serta menganalisis relevansinya sebagai media pembelajaran Bahasa Bali di SD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur. Data diperoleh dari teks cerita dan berbagai referensi terkait, kemudian dianalisis melalui identifikasi dan interpretasi nilai karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Gerantang merepresentasikan nilai kejujuran dan kesabaran, sedangkan Cupak mencerminkan perilaku sebaliknya. Penggunaan satua dalam pembelajaran terbukti mampu mengintegrasikan aspek kebahasaan dan pendidikan karakter secara kontekstual. Dengan demikian, satua Cupak dan Gerantang efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk membentuk karakter siswa sekaligus melestarikan budaya lokal.
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A.	Pendahuluan
Pendidikan karakter merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan kepribadian peserta didik di sekolah. Karakter tidak hanya berkaitan dengan kemampuan akademik, melainkan mencakup sikap, moral, dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena menurunnya sikap jujur, kurangnya kesabaran, serta meningkatnya perilaku individualis pada anak menjadi tantangan serius dalam dunia pendidikan saat ini. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, media sosial, serta perubahan pola interaksi sosial anak. Sekolah dasar sebagai fondasi pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai karakter sejak dini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui pembelajaran berbasis budaya lokal yang dekat dengan kehidupan peserta didik (Rachmadyanti, 2017). Dalam masyarakat Bali, satua Bali menjadi salah satu warisan budaya yang mengandung banyak nilai moral dan pendidikan karakter, sehingga pengintegrasiannya dalam pembelajaran bahasa Bali di SD menjadi langkah strategis untuk memperkuat pendidikan karakter siswa.
Satua Bali merupakan cerita rakyat tradisional yang diwariskan secara turun-temurun dan memiliki nilai edukatif bagi anak-anak. Satua berfungsi sebagai hiburan sekaligus media penanaman nilai moral dan budaya lokal (Dewi et al., 2023). Melalui tokoh, alur cerita, serta konflik yang disajikan, anak dapat memahami perilaku baik dan buruk dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu satua yang terkenal di Bali adalah cerita Cupak dan Gerantang yang menggambarkan perbedaan karakter antara tokoh yang serakah dan pemalas dengan tokoh yang jujur serta sabar. Tokoh Gerantang digambarkan memiliki sifat baik, pekerja keras, sabar, dan jujur dalam menghadapi berbagai persoalan hidup, sedangkan tokoh Cupak memiliki sifat licik, egois, dan sering berbohong demi kepentingannya sendiri. Nilai-nilai tersebut relevan dijadikan media pembelajaran karakter bagi siswa sekolah dasar. Dengan demikian, satua Cupak dan Gerantang memiliki potensi besar sebagai sumber pembelajaran bahasa Bali yang terintegrasi dengan pendidikan karakter.
Urgensi penguatan pendidikan karakter semakin terlihat dari berbagai fenomena sosial yang terjadi pada anak usia sekolah dasar, seperti perilaku tidak jujur, rendahnya disiplin, kurangnya rasa hormat kepada guru maupun orang tua, serta ketidakmampuan mengendalikan emosi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya berhasil membentuk karakter peserta didik secara optimal. Pendidikan karakter yang disampaikan secara teoritis cenderung kurang efektif apabila tidak dikaitkan dengan pengalaman dan budaya yang dekat dengan kehidupan anak. Oleh sebab itu, diperlukan media pembelajaran yang menarik dan kontekstual agar siswa lebih mudah memahami nilai moral yang diajarkan. Satua Bali sebagai bagian dari budaya lokal mampu menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Penggunaan satua dapat membantu melestarikan budaya daerah sekaligus meningkatkan kecintaan siswa terhadap bahasa dan sastra Bali, sehingga pembelajaran bahasa Bali mencakup aspek linguistik dan pembentukan karakter.
Pembelajaran bahasa Bali di sekolah dasar saat ini menghadapi berbagai tantangan, terutama menurunnya minat siswa dalam mempelajari bahasa daerah. Pengaruh globalisasi dan dominasi penggunaan bahasa Indonesia serta bahasa asing menyebabkan penggunaan bahasa Bali mulai berkurang di lingkungan keluarga maupun sekolah. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami kosakata dan sastra Bali tradisional. Kondisi ini diperkuat oleh minimnya penggunaan media pembelajaran berbasis budaya lokal yang menarik dan sesuai dengan perkembangan zaman. Padahal, pembelajaran bahasa daerah memiliki peran penting dalam menjaga identitas budaya masyarakat. Satua Bali dapat menjadi solusi untuk meningkatkan minat siswa karena cerita yang disampaikan dekat dengan kehidupan anak. Melalui cerita tersebut, siswa dapat belajar bahasa sekaligus memahami nilai moral yang terkandung di dalamnya, sehingga pengintegrasian satua Cupak dan Gerantang dalam pembelajaran bahasa Bali di SD menjadi relevan untuk diterapkan.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa satua Bali memiliki kontribusi positif terhadap pendidikan karakter siswa. Penelitian Sudatha et al. (2025) menjelaskan bahwa video animasi satua Bali mampu memperkuat pendidikan karakter siswa sekolah dasar melalui pembelajaran yang menarik dan interaktif. Penelitian Eliyani et al. (2023) mengembangkan media Satua Bali Karakter (SALIKA) sebagai media pembelajaran berbasis budaya lokal. Penelitian Margunayasa dan Riastini (2021) menyatakan bahwa satua Bali mengandung berbagai nilai karakter yang dapat diterapkan dalam pembelajaran siswa sekolah dasar. Penelitian Sadwika dan Astawan (2020) menegaskan bahwa cerita rakyat Bali efektif digunakan sebagai media pembelajaran pendidikan karakter dan penalaran kritis siswa. Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa satua Bali memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik. Nilai kejujuran dan kesabaran merupakan dua karakter penting yang perlu ditanamkan sejak usia sekolah dasar, sementara kajian yang secara khusus membahas kedua nilai tersebut dalam satua Cupak dan Gerantang masih terbatas sehingga menunjukkan adanya kesenjangan penelitian.
Penelitian ini penting dilakukan karena pembelajaran berbasis budaya lokal mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Anak lebih mudah memahami pesan moral melalui cerita yang dekat dengan lingkungan budaya mereka. Satua Cupak dan Gerantang menghadirkan konflik kehidupan yang dapat dijadikan refleksi bagi siswa. Nilai kejujuran yang ditunjukkan tokoh Gerantang dapat menjadi teladan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan sikap sabar yang dimiliki tokoh tersebut memberikan pembelajaran penting bagi perkembangan emosional anak. Penggunaan satua dalam pembelajaran bahasa Bali membantu siswa memahami kosakata, struktur bahasa, dan sastra daerah secara kontekstual. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian tentang menggali nilai kejujuran dan kesabaran melalui satua Cupak dan Gerantang sebagai pembelajaran bahasa Bali di SD menjadi penting dan relevan untuk dilakukan serta diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran berbasis karakter.

Kajian Teori
Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter merupakan proses penanaman nilai moral, etika, dan sikap positif kepada peserta didik agar mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter memiliki tujuan membentuk individu yang berakhlak, bertanggung jawab, disiplin, jujur, dan memiliki kepedulian sosial. Menurut Rohyana & Siddiq (2024) pendidikan karakter berperan penting dalam pembentukan kepribadian siswa melalui proses pembelajaran di sekolah. Penguatan pendidikan karakter di sekolah dasar menjadi penting karena masa anak-anak merupakan tahap awal pembentukan sikap dan perilaku. Pembelajaran berbasis budaya lokal dapat menjadi sarana efektif dalam menanamkan nilai karakter kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Hatima et al (2025) menyatakan bahwa budaya lokal memiliki kontribusi besar dalam pembentukan karakter siswa melalui pembelajaran yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan anak.
Satua Bali
Satua Bali merupakan cerita rakyat tradisional Bali yang diwariskan secara turun-temurun dan mengandung nilai moral, sosial, serta budaya (Dewi et al, 2023). Satua Bali biasanya disampaikan secara lisan oleh orang tua atau guru kepada anak-anak sebagai media pendidikan dan hiburan. Dalam pembelajaran, satua Bali memiliki fungsi untuk mengenalkan budaya daerah sekaligus menanamkan nilai karakter kepada siswa. Penelitian Margunayasa & Riastini (2021) menyebutkan bahwa satua Bali mengandung banyak nilai pendidikan karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, disiplin, dan kesabaran. Keberadaan satua Bali saat ini mulai berkurang dikenal oleh generasi muda akibat pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi. Oleh karena itu, revitalisasi satua Bali dalam pembelajaran menjadi penting untuk menjaga kelestarian budaya daerah sekaligus memperkuat pendidikan karakter siswa sekolah dasar.
Nilai Kejujuran dan Kesabaran dalam Satua Cupak dan Gerantang
Satua Cupak dan Gerantang merupakan salah satu cerita rakyat Bali yang mengandung nilai pendidikan karakter. Tokoh Gerantang digambarkan memiliki sifat jujur, pekerja keras, sabar, dan bertanggung jawab dalam menghadapi berbagai persoalan hidup. Sementara itu, tokoh Cupak digambarkan memiliki sifat licik, egois, malas, dan sering berbohong demi kepentingannya sendiri. Perbedaan karakter kedua tokoh tersebut memberikan gambaran kepada siswa mengenai perilaku baik dan buruk dalam kehidupan sehari-hari. Nilai kejujuran dalam cerita terlihat dari sikap Gerantang yang selalu berkata dan bertindak sesuai kenyataan. Nilai kesabaran terlihat dari kemampuan Gerantang menghadapi perlakuan buruk Cupak tanpa membalas dengan tindakan negatif. Nilai-nilai tersebut relevan diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar karena berkaitan dengan pembentukan perilaku sosial siswa.
Pembelajaran Bahasa Bali di Sekolah Dasar
Pembelajaran bahasa Bali di sekolah dasar bertujuan untuk melestarikan bahasa daerah sekaligus mengenalkan budaya Bali kepada peserta didik (Lisdawati et al, 2025). Pembelajaran bahasa Bali tidak hanya berfokus pada aspek kebahasaan, melainkan mencakup pemahaman sastra dan budaya daerah. Penggunaan satua Bali dalam pembelajaran dapat membantu siswa memahami kosakata, struktur bahasa, dan nilai moral secara kontekstual. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis budaya lokal mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar bahasa Bali. Media seperti video animasi satua Bali, buku cerita bergambar, dan media karakter berbasis satua dinilai efektif dalam mendukung proses pembelajaran. Dengan demikian, pengintegrasian satua Cupak dan Gerantang dalam pembelajaran bahasa Bali di SD dapat menjadi alternatif pembelajaran yang inovatif, menarik, dan berbasis pendidikan karakter.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggali dan mendeskripsikan secara mendalam nilai kejujuran dan kesabaran dalam satua Cupak dan Gerantang serta relevansinya dalam pembelajaran bahasa Bali di sekolah dasar. Menurut Arikunto (2019), penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan suatu keadaan secara sistematis, faktual, dan akurat. Sumber data penelitian terdiri atas data primer berupa teks satua Cupak dan Gerantang dan data sekunder berupa jurnal, buku, serta penelitian terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara menelaah dan mencatat bagian-bagian cerita yang mengandung nilai karakter. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan pedoman analisis nilai kejujuran dan kesabaran. Teknik analisis data menggunakan analisis isimelalui tahapan membaca, mengidentifikasi, mengklasifikasikan, mendeskripsikan, dan menarik kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan hasil analisis teks dengan berbagai referensi ilmiah yang relevan.
C. Hasil dan Pembahasan
Gambaran Cerita Cupak dan Gerantang
Cerita Cupak dan Gerantang merupakan salah satu satua Bali yang sarat dengan nilai moral dan relevan digunakan sebagai media pembelajaran. Kisah ini berpusat pada dua tokoh bersaudara yang memiliki karakter yang berbeda secara signifikan. Cupak digambarkan sebagai sosok yang malas, licik, dan tidak jujur, sedangkan Gerantang dikenal sebagai pribadi yang rajin, jujur, sabar, serta bertanggung jawab. Perbedaan karakter tersebut memberikan gambaran kepada siswa mengenai perilaku yang patut diteladani dan yang perlu dihindari. Alur cerita menggambarkan kehidupan kedua tokoh dalam menghadapi tanggung jawab dan berbagai tantangan. Konflik muncul ketika keduanya melakukan perjalanan yang memperlihatkan keberanian dan ketulusan Gerantang dalam menghadapi rintangan. Pada akhirnya, kebenaran terungkap sehingga Gerantang memperoleh pengakuan, sedangkan Cupak menerima konsekuensi dari tindakannya.
Wikisource Bali (2023) menunjukkan bahwa nilai kejujuran menjadi salah satu nilai utama dalam cerita Cupak dan Gerantang. Nilai ini tercermin melalui tokoh Gerantang yang selalu berkata benar dan bertindak sesuai dengan kenyataan. Sikap tersebut menunjukkan keselarasan antara pikiran, ucapan, dan tindakan yang mencerminkan integritas individu. Gerantang tetap mempertahankan kejujuran meskipun berada dalam kondisi yang merugikan dirinya. Ia tidak mengambil hak orang lain dan tidak mengklaim sesuatu yang bukan miliknya sehingga dapat dijadikan teladan bagi siswa. Tokoh Cupak memperlihatkan perilaku tidak jujur yang dilakukan untuk memperoleh keuntungan pribadi. Hal ini memberikan pemahaman bahwa kejujuran berkaitan erat dengan tanggung jawab dan kepercayaan dalam kehidupan sosial (Huda, 2021).
Nilai kesabaran juga menjadi temuan penting dalam cerita Cupak dan Gerantang melalui sikap Gerantang yang mampu mengendalikan emosi. Ia tetap berbuat baik meskipun menerima perlakuan yang tidak adil dari saudaranya. Kesabaran tersebut menunjukkan kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan dengan sikap positif. Gerantang tidak mudah menyerah dan tetap berusaha menyelesaikan tugasnya dengan penuh ketekunan. Sikap ini memberikan pemahaman bahwa keberhasilan membutuhkan proses yang disertai usaha dan pengendalian diri. Dalam pembelajaran, nilai kesabaran dapat dikembangkan melalui kegiatan seperti kerja kelompok, bermain peran, dan pembiasaan sikap disiplin. Dengan demikian, satua Cupak dan Gerantang memiliki relevansi yang kuat dalam pembelajaran Bahasa Bali di sekolah dasar karena mampu membentuk karakter sekaligus meningkatkan keterampilan berbahasa siswa.
Nilai Kejujuran dalam Cerita
Nilai kejujuran merupakan salah satu nilai utama yang terkandung dalam cerita Cupak dan Gerantang. Nilai tersebut tercermin melalui tokoh Gerantang yang senantiasa berkata benar dan bertindak sesuai dengan realitas. Sikap tersebut menunjukkan adanya keselarasan antara pikiran, ucapan, dan tindakan yang mencerminkan integritas individu. Cahyaningrum et al (2017) mengemukakan bahwa kejujuran merupakan nilai fundamental dalam pendidikan karakter yang perlu ditanamkan sejak usia dini melalui pembiasaan dan keteladanan. Dalam konteks cerita, kejujuran tidak hanya ditunjukkan melalui aspek verbal, melainkan juga melalui tindakan nyata yang konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa kejujuran memiliki dimensi yang luas dalam pembentukan karakter seseorang. Oleh karena itu, nilai kejujuran dalam cerita ini relevan dijadikan sebagai landasan dalam pembelajaran karakter di sekolah dasar.
Tokoh Gerantang menunjukkan konsistensi dalam mempertahankan sikap jujur meskipun berada dalam situasi yang merugikan dirinya. Ia tidak mengambil hak orang lain dan tidak mengklaim sesuatu yang bukan miliknya. Sikap tersebut menegaskan bahwa kejujuran merupakan prinsip hidup yang tidak bergantung pada kondisi tertentu. Perilaku yang ditunjukkan Gerantang dapat dijadikan sebagai contoh konkret dalam pembentukan karakter siswa. Nilai kejujuran yang ditampilkan memberikan pemahaman bahwa sikap jujur berkaitan erat dengan tanggung jawab individu. Selain itu, kejujuran juga berperan dalam membentuk kepercayaan dalam hubungan sosial. Dengan demikian, tokoh Gerantang dapat dijadikan sebagai model dalam pembelajaran nilai kejujuran di lingkungan sekolah. 
Tokoh Cupak dalam cerita ini merepresentasikan perilaku yang bertolak belakang dengan nilai kejujuran. Ia melakukan tindakan tidak jujur dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi tanpa mempertimbangkan dampaknya terhadap orang lain. Perilaku tersebut mencerminkan adanya sikap egois dan rendahnya tanggung jawab sosial. Mar’atusshalihah et al (2024) menyatakan bahwa cerita Cupak dan Gerantang mengandung nilai moral yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran karakter, khususnya dalam membentuk sikap jujur pada siswa. Nilai kejujuran dalam cerita ini juga berkaitan dengan aspek kepercayaan sosial yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks pembelajaran, nilai ini dapat diintegrasikan melalui kegiatan analisis tokoh, diskusi, dan refleksi pengalaman belajar siswa. Melalui proses tersebut, siswa diharapkan mampu memahami dan mengimplementasikan nilai kejujuran dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai Kesabaran dalam Cerita
Nilai kesabaran merupakan salah satu nilai penting yang dapat diidentifikasi dalam cerita Cupak dan Gerantang. Nilai ini tercermin melalui sikap tokoh Gerantang yang mampu mengendalikan emosi dalam berbagai situasi. Gerantang tetap menunjukkan perilaku yang baik meskipun menerima perlakuan yang tidak adil dari saudaranya. Sikap tersebut menunjukkan bahwa kesabaran berkaitan erat dengan kemampuan pengendalian diri dalam menghadapi tekanan. Saputra et al (2023) menyatakan bahwa kesabaran merupakan bagian dari kebajikan moral yang berhubungan dengan kemampuan individu dalam menghadapi kesulitan secara positif. Dalam konteks cerita, kesabaran tidak hanya dimaknai sebagai sikap menahan diri, melainkan juga sebagai bentuk kekuatan moral. Oleh karena itu, nilai kesabaran dalam cerita ini memiliki relevansi dalam pembentukan karakter siswa di sekolah dasar.
Tokoh Gerantang tidak menunjukkan sikap marah yang berlebihan maupun keinginan untuk membalas perlakuan buruk yang diterimanya. Ia tetap berfokus pada tujuan dan menjalankan tanggung jawab dengan penuh ketekunan. Sikap tersebut menunjukkan bahwa kesabaran merupakan bentuk kekuatan internal yang dimiliki individu. Gerantang mampu menghadapi berbagai rintangan tanpa kehilangan kendali diri. Hal ini memberikan gambaran bahwa kesabaran berkaitan dengan kemampuan bertahan dalam situasi yang sulit. Selain itu, kesabaran juga mencerminkan kedewasaan dalam menyikapi permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, sikap Gerantang dapat dijadikan sebagai contoh dalam pembelajaran nilai kesabaran bagi siswa.
Nilai kesabaran juga berkaitan dengan ketekunan dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Gerantang tidak mudah menyerah meskipun menghadapi rintangan yang kompleks dalam perjalanan hidupnya. Sikap tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan memerlukan proses yang disertai usaha dan ketekunan. RRI Denpasar (2023) menyatakan bahwa nilai kesabaran dalam satua Bali berkaitan dengan pengendalian diri dan kesadaran dalam menghadapi situasi kehidupan. Kesabaran dalam cerita ini juga menunjukkan adanya hubungan antara ketahanan diri dan kemampuan menyelesaikan masalah. Nilai tersebut memberikan pemahaman kepada siswa bahwa kesabaran merupakan bagian dari proses mencapai tujuan. Dengan demikian, kesabaran dapat dipahami sebagai sikap yang perlu dilatih secara berkelanjutan.
Dalam pembelajaran, nilai kesabaran dapat diintegrasikan melalui berbagai kegiatan yang melatih pengendalian diri siswa. Guru dapat menggunakan metode pembelajaran seperti kerja kelompok untuk melatih toleransi dan kemampuan bekerja sama. Selain itu, kegiatan bermain peran dapat membantu siswa memahami situasi yang membutuhkan kesabaran. Pembiasaan sederhana seperti menunggu giliran juga dapat melatih sikap sabar dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung akan membantu siswa memahami nilai kesabaran secara lebih mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa penanaman nilai kesabaran tidak hanya dilakukan melalui pemahaman konsep, tetapi juga melalui praktik nyata. Dengan demikian, nilai kesabaran dalam cerita Cupak dan Gerantang dapat diimplementasikan secara efektif dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Internalisasi Nilai dalam Pembelajaran
Nilai kejujuran dan kesabaran dalam satua Cupak dan Gerantang dapat diinternalisasikan melalui proses pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa. Internalisasi nilai dilakukan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahapan tersebut meliputi pengenalan, pemahaman, penghayatan, dan penerapan nilai dalam kehidupan sehari-hari. Septiningsih (2016) menyatakan bahwa tokoh dalam cerita rakyat sering digunakan untuk menyampaikan pesan moral secara kontras agar mudah dipahami oleh siswa. Melalui pendekatan ini, siswa dapat mengenali perbedaan antara perilaku yang baik dan yang tidak sesuai dengan nilai moral. Proses internalisasi nilai memerlukan keterlibatan aktif siswa agar nilai yang dipelajari dapat tertanam secara mendalam. Dengan demikian, pembelajaran berbasis cerita menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan nilai karakter.
Pada tahap pengenalan, siswa diperkenalkan dengan cerita melalui kegiatan membaca atau menyimak. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman awal mengenai isi cerita dan karakter tokoh. Tahap pemahaman dilakukan melalui diskusi dan analisis terhadap perilaku tokoh dalam cerita. Siswa diajak untuk mengidentifikasi nilai kejujuran dan kesabaran yang ditunjukkan oleh tokoh. Tahap penghayatan melibatkan refleksi siswa terhadap nilai yang telah dipelajari. Siswa mengaitkan nilai tersebut dengan pengalaman pribadi dalam kehidupan sehari-hari. Tahap penerapan dilakukan melalui kegiatan yang memungkinkan siswa mempraktikkan nilai tersebut secara nyata.
Metode bercerita atau masatua menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam proses internalisasi nilai. Metode ini mampu menarik perhatian siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Sariani (2021) menyatakan bahwa metode masatua dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai budaya dan hasil belajar. Melalui metode ini, siswa tidak hanya memahami isi cerita, tetapi juga makna yang terkandung di dalamnya. Proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual karena siswa dapat mengaitkan cerita dengan pengalaman mereka sendiri. Hal ini membantu siswa dalam menginternalisasi nilai kejujuran dan kesabaran secara lebih mendalam. Dengan demikian, metode masatua dapat menjadi strategi yang efektif dalam pembelajaran berbasis karakter di sekolah dasar.
Peran Guru dalam Pembelajaran Berbasis Satua
Guru memiliki peran penting dalam mengoptimalkan penggunaan satua Bali sebagai media pembelajaran. Peran tersebut mencakup kemampuan dalam merancang pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa. Guru tidak hanya menyampaikan materi, melainkan juga mengelola proses pembelajaran secara sistematis. Berly (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran melalui cerita dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam. Hal ini terjadi karena cerita mampu melibatkan aspek imajinasi dan emosi siswa dalam proses belajar. Melalui pendekatan tersebut, siswa lebih mudah memahami nilai moral yang terkandung dalam cerita. Dengan demikian, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan proses pembelajaran berbasis cerita secara efektif.
Guru dapat mengintegrasikan nilai kejujuran dan kesabaran melalui berbagai strategi pembelajaran. Strategi tersebut meliputi kegiatan diskusi, bermain peran, dan refleksi pengalaman siswa. Kegiatan ini memungkinkan siswa untuk memahami nilai secara lebih kontekstual. Nuramila et al (2026) menyatakan bahwa guru memiliki peran strategis dalam membentuk karakter siswa melalui pengembangan nilai kehidupan dalam pembelajaran. Guru juga berfungsi sebagai teladan dalam menunjukkan perilaku jujur dan sabar dalam interaksi sehari-hari. Sikap guru yang konsisten akan memberikan contoh nyata bagi siswa dalam berperilaku. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. 
Guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung terbentuknya karakter positif siswa. Lingkungan belajar yang kondusif akan membantu siswa dalam menginternalisasi nilai yang dipelajari. Nuronia (2025) menyatakan bahwa guru merupakan figur yang menjadi panutan dalam pembentukan karakter siswa. Sikap dan perilaku guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan moral siswa. Guru juga perlu memberikan penguatan positif terhadap perilaku baik yang ditunjukkan siswa. Hal ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan yang sesuai dengan nilai kejujuran dan kesabaran. Dengan demikian, keberhasilan pendidikan karakter sangat dipengaruhi oleh peran guru dalam mengelola pembelajaran secara efektif.
Relevansi dalam Pembelajaran Bahasa Bali di SD
Pemanfaatan satua Cupak dan Gerantang dalam pembelajaran Bahasa Bali di sekolah dasar memiliki relevansi yang tinggi. Satua Bali mengandung nilai moral yang dapat digunakan dalam pembentukan karakter siswa. Selain itu, satua juga berperan dalam meningkatkan keterampilan berbahasa secara kontekstual. Margunayasa & Riastini (2021) menyatakan bahwa satua Bali merupakan cerita tradisional yang mengandung ajaran moral yang diwariskan kepada generasi muda. Hal ini menunjukkan bahwa satua memiliki fungsi edukatif dalam proses pembelajaran. Penggunaan satua dalam pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Dengan demikian, satua Cupak dan Gerantang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang efektif di sekolah dasar.
Penggunaan satua dalam pembelajaran membantu siswa memahami kosakata dan struktur bahasa Bali secara lebih kontekstual. Siswa dapat belajar melalui kegiatan membaca, menyimak, dan berbicara berbasis cerita. Fathoni (2024) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Materi yang dekat dengan kehidupan siswa akan lebih mudah dipahami dan diingat. Kegiatan seperti mendongeng dan bermain peran dapat meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara siswa. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan tidak monoton. Hal ini menunjukkan bahwa satua dapat menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa siswa.
Cerita Cupak dan Gerantang juga berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa dapat menganalisis karakter tokoh serta alur cerita yang disajikan. Geertz (dalam Maesaro et al, (2025) menyatakan bahwa cerita rakyat mencerminkan nilai sosial dan budaya masyarakat. Melalui analisis tersebut, siswa dapat memahami nilai kejujuran dan kesabaran secara lebih mendalam. Nilai tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran berbasis satua juga membantu siswa dalam memahami hubungan antara bahasa dan budaya. Dengan demikian, penggunaan satua Cupak dan Gerantang memberikan kontribusi dalam pengembangan kemampuan bahasa sekaligus pembentukan karakter siswa.

D. Kesimpulan
Satua Cupak dan Gerantang mengandung nilai kejujuran dan kesabaran yang sangat relevan dalam pembentukan karakter siswa sekolah dasar, di mana nilai kejujuran tercermin melalui tokoh Gerantang yang menunjukkan konsistensi antara ucapan dan tindakan dalam berbagai situasi, sedangkan nilai kesabaran tampak dari kemampuannya dalam mengendalikan emosi serta tetap bersikap positif meskipun menghadapi perlakuan yang tidak adil, kedua nilai tersebut memiliki peran penting dalam membentuk perilaku sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari, proses internalisasi nilai kejujuran dan kesabaran dapat dilakukan melalui tahapan pengenalan, pemahaman, penghayatan, dan penerapan yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran, penggunaan metode masatua sebagai pendekatan pembelajaran berbasis cerita terbukti mampu membantu siswa memahami nilai moral secara kontekstual dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, peran guru sebagai fasilitator sekaligus teladan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan penanaman nilai karakter melalui pembelajaran berbasis budaya lokal, sehingga pemanfaatan satua Cupak dan Gerantang dalam pembelajaran Bahasa Bali di sekolah dasar tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan berbahasa, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter siswa yang berlandaskan nilai kejujuran dan kesabaran serta mendukung pelestarian budaya lokal secara berkelanjutan.
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